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Abstrak 

Perkembangan isu lingkungan dan sosial menuntut perusahaan supaya transparan terhadap ungkapan praktik Corporate 

Social Responsibility (CSR). CSR ialah bentuk komitmen perusahaan agar beroperasi secara etis, legal, serta berperan 

dalam menaikkan kualitas kinerja dan hidup karyawan, masyarakat luas, serta komunitas lokal. Penelitian ini bertujuan 

guna menguji profitabilitas, green accounting, serta media exposure terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini 

menerapkan metode kuantitatif dengan analisa regresi data panel dan diolah menerapkan EViews 12 untuk mengolah data. 

Sampel penelitian ini mencakup perusahaan sektor energi yang terdaftarkan di BEI pada 2018 sampai 2023. Melalui 

teknik purposive sampling, didapat 7 sampel perusahaan dalam periode 6 tahun dengan jumlah 42 observasi. Hasil yang 

didapat dari penelitian ini adalah profitabilitas, green accounting, dan media exposure berpengaruh secara simultan pada 

penyampaian CSR. Secara parsial, green accounting dan media exposure tidak memengaruhi signifikan pada 

penyampaian CSR. Sementara itu, profitabilitas secara parsial memengaruhi signifikan positif pada pengungkapan CSR. 

Diharap penelitian ini bisa memberi informasi yang bisa diterapkan perusahaan dalam mengelola operasional 

perusahaan, serta untuk investor keputusan berinvestasi. Penulis menyarankan peneliti selanjutnya agar menguji variabel 

independen lainnya yang memungkinkan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dengan mengubah objek penelitian 

serta periode penelitian yang berbeda. 

Kata Kunci-profitabilitas, green accounting, media exposure, pengungkapan corporate social responsibility 

 

 

 

Abstrak 
The development of environmental and social issues requires companies to be more transparant in disclosing their CSR 
practices. CSR is a form of company commitmen to operate ethically, legally, and contributed to improve the quality of 
performance and life for employees, the broader community, and local communities. The purpose of this study is to 
examine the effect of profitability, green accounting, and media exposure on CSR disclosure. This research applies a 
quantitativ method with panel data regresion analys, process use EViews 12. The sample consists of energy sector 
companies listed on the Indonesiasn Stock Exchange from 2018 to 2023. Use  purposive sampling, 7 companies were 
selected over a 6-year period, resulting in 42 observations. The finding of this study indicated that profitability, green 
accounting, and media exposure simultaneously influence CSR disclosures. Partially, green accounting and media 
exposure do not significant affect CSR disclosure, while profitability has a significan positive effects on CSR disclosure. 
This research is expected to provide informations that can be use by companies in managing their operations, as well as 
by investors in making investment decisions. The author suggests that future researchers consider other independent 
variables that may influence CSR disclosure by changing the research subject and research period. 

Keywords—profitability, media exposure, green accounting, corporate social responsibillity disclosure 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Telah dilakukan riset oleh Research Centre for Governance, Institutions, and Organization National University of 

Singapore (NUS) yang melakukan studi terhadap 100 perusahaan dari empat negara yaitu Malaysia, Indonesia, 

Singapura, serta Thailand. Hasil riset tersebut menunjukkan yakni Indonesia mempunyai kualitas implementasi CSR 

yang rendah di bandingkan Singapura dan Thailand (Suastha, 2016). Selain itu, dinyatakan oleh pasal 74 UU No. 40 

Tahun 2007 terkait Perseroan Terbatas, bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di
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bidang yang terkait sumber daya alam (SDA), wajib untuk melakukan tanggung jawab sosial. Hal tersebut ditekankan 

kembali pada pasal 66 ayat (2) c UU No. 40 Tahun 2007, menyatakan laporan tahunan harus berisi minimal laporan 

pelaksanaan tanggungjawab sosial serta lingkungan. Dari regulasi itu, dapat dipahami perusahaan yang bergerak di 

bidang sektor energi memiliki kewajiban untuk memenuhinya. Menurut Presiden Republik Indonesia ke 7 Joko Widodo, 

PNPB yang diterima negara Indonesia dari Sektor ESDM selama 10 tahun mencapai kurang lebih sejumlah Rp1.800 

triliun. Jika dilihat dari tahun 2022 PNBP yang dicapai yaitu Rp348 triliun, sedangkan tahun 2023 mencapai sejumlah 

Rp229 triliun per tahunnya (Rachman, 2024) 

Perusahaan menyadari fokus utama tidaklah hanya berorientasi terhadap profit, tetapi juga memperhatikan dampak 

tidak langsung dari segi sosial dan lingkungan pada keberlanjutan perusahaan (Sri Ardani & Mahyuni, 2020). Akan 

tetapi, pada kenyataannya masih ditemukan perusahaan yang praktiknya tidak berdampak positif bagi sosial dan 

lingkungan. PT Kalimantan Industrial Park Indonesia (PT KIPI) merupakan proyek industri besar yang diklaim sebagai 

kawasan industri hijau, dan merupakan anak perusahaan dari PT Adaro Indonesia. Namun, berdasarkan laporan penilaian 

dampak lingkungan, pada wilayah operasi mereka yang seluas 15.000 hektar, teramati adanya gumpalan debu yang 

membumbung ke langit di sepanjang laut Sulawesi saat peralatan berat menebang pohon dan meratakan sawah. Tidak 

hanya itu, meskipun PT KIPI berencana untuk beralih ke energi terbarukan seperti air dan surya, tetapi penggunaan awal 

batu bara mereka sudah menimbulkan kekhawatiran investor internasional, bahkan beberapa diantaranya menarik 

pendanaan dari proyek ini. Tidak hanya itu, pembangunan yang dilakukan PT KIPI ini merusak habitat spesies langka 

semisalnya penyu sisik, penyu hijau, serta paus pembunuh. Masyarakat lokal yang bergantung pada pertanian dan 

perikanan tradisional dikhawatirkan akan kehilangan mata pencaharian mereka akibat dari operasional PT KIPI. Salah satu 

nelayan menyatakan bahwa mereka harus mencari ikan jauh dari pantai karena banyak sekali kapal yang mengakibatkan 

ikan berenang menjauh (Milko, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, objek peneltian ini ialah perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI pada 2018-

2023. Penelitian ini dilaksanakan guna memahami apa saja faktor  yang memepengaruhi pengungkapan CSR, semisalnya 

profitabilitas, green accounting, serta media exposure, dengan harapan bisa memberi wawasan terkait manajemen 

perusahaan untuk menjaga kinerja keberlanjutannya, serta investor dalam melakukan keputusan investasi. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Teori Stakeholder 

Teori stakeholder dicetuskan Freeman pada 1984 sebagai teori manajemen strategis untuk menciptakan nilai bagi 

berbagai kelompok organisasi dan individu untuk mencapai kesuksesan bisnis (Fares et al., 2021). Teori stakeholder 

berpendapat yakni perusahaan tidak hanya berorientasi pada internal, namun juga mempunyai kewajiban memberi 

manfaat pada para stakeholder. Stakeholder adalah seluruh pihak baik yang dari dalam ataupun luar perusahaan, yang 

mempunyai keterlibatan langusng atau pun tidak langsung, serta bisa memengaruhi ataupun di pengaruhi kegiatan 

perusahaan (Hutomo & Saputra, 2023). 

 

B. Corporate Social Responsibillity 

Corporate Social Responsibility ialah wujud komitmen perusahaan terhadap konsep triple bottom line, yang meliputi 

keuntungan, kepedulian terhadap masyarakat dan pelestarian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

hanya fokus terhadap perolehan laba, tetapi juga wajib memperhatikan aspek sosial serta lingkungan yang berperan 

penting dalam mendukung keberlanjutan bisnis (Sri Ardani & Mahyuni, 2020). Tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) 

dipandang sebagai suatu kerangka strategis yang membantu mengidentifikasikan nilai-nilai organisasi dan mendorong 

keberlanjutan melalui praktik internal maupun eksternal (Winarno et al., 2024). 

 

C. Pengungkapan Corporate Social Responsibillity (CSR) 

Bentuk komunikasi yang dilaksanakan perusahaan pada publik atau pun masyarakat atas aktivitas tanggung jawab 

sosial dalam pengelolaan lingkungan, sosial, serta ekonomi (Indriyani & Yuliandhari, 2020). Pengukuran pengungkapan 

CSR penelitian ini menerapkan GRI G4. GRI G4 merupakan pedoman yang dirancang untuk membantu organisasi pada 

pengukuran serta pelaporan kinerja berlanjutan meliputi aspek lingkungan, ekonomi, serta sosial. GRI G4 memiliki total 

91 item pengungkapan. Menurut Indriyani dan Yuliandhari (2020), pengukuran pengungkapan CSR yaitu memberi skor 

1 untuk item yang diungkapkan serta skor 0 untuk item yang tidak di ungkapkan. Kemudian jumlah dari item yang di 

ungkapkan selama periode pelaporan di bagi dengan 91. Berikut rumus perhitungan perhitungan CSR yang digunakan: 
 

Keterangan: 

CSRDIj = Corporate Social Responsibillity Index perusahaan 

Xij = Jumlah item indikator yang diungkapkan perusahaan 



nj = 91 indikator yang diungkapkan perusahaan 

D. Profitabilitas 

Profitabilitas bisa didefiniskan sebagai performa perusahaan mendapatkan laba (Nazar & Istiqomah, 2023). Pendapat 

Fitriana (2024:45) rasio profitabiltias ialah rasio perbandingan performa perusahaan dalam mendapat laba dari 

pendapatan mengenai asset, penjualan, serta ekuitas. Semakin besar tingkat profitabilitas perusahaan, makin rinci 

informasi yang dapat disampaikan manajer untuk meyakinkan investor mengenai kinerja keuangan perusahaan, sehingga 

pengungkapan CSR pun cenderung meningkat (Dewi & Budiasih, 2021). Menurut Fitriana (2024:47), pengukuran 

profitabilitas diukur menggunakan rumurs Return On Asset sebagai berikut: 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥 

Total Aset 

 
E. Green Accounting 

Green Accounting merupakan pendekatan baru pada bidang akuntnasi yang berorientasi pada identifikasi, 

pengukuran, dan pelaporan data terkait aspek sosial dan lingkungan, di samping pencatatan atas transaksi dan objek 

keuangan (Sari & Wahyuningtyas, 2020). Menurut Laksmi dan Hanin (2022), green accounting dapat berpengaruh 

positif pada penyajian CSR, dikarenakan semakin hijau praktik akuntasi perusahaan, maka semakin banyak informasi serta 

pengungkapan CSR yang diberikan pada pemangku kepentingan. Menurut Mustofa et al, (2020), pengukuran green 

accounting menerapkan metode dummy, yakni bila perusahaan mengungkapkan komponen biaya lingkungan dalam 

annual report maka skornya 1, kebalikannya jika tidak, maka skornya 0 (nol). 

 

F. Media Exposure 

Media Exposure ialah sarana penyebaran informasi yang berpotensi mempengaruhi persepsi dan keyakinan individu 

dalam jangka panjang (Rasyida, 2024). Menurut Yuliandhari & Wulandari (2024), media dapat memberikan peran 

krusial pada pengungkapan CSR disebabkan bisa memicu perusahaan untuk lebih peduli terhadap permasalahan 

lingkungan serta sosial yang muncul dari kegiatan operasional perusahaan. Menurut Larasati dan Fitriah (2023), media 

exposure diukur dengan metode dummy, dimana dinilai dari ada atau tidaknya perusahaan mengungkapkan kegiata CSR-

nya pada website perusahaan. Bila perusahaan menyajikan kegiatan CSR dalam website perusahaan maka akan diberikan  

skor (1), bila tidak skornya 0 (nol). 

 

G. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Profitabiltias terhadap Pengungkapan CSR 

Profitabilitas merefleksikan kinerja keuangan perusahaan untuk mendapat laba melalui aktivitas operasional pada 

suatu periode. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

pengelolaan sumber daya untuk memperoleh keuntungan ekonomi (Safitri & Irianto, 2024). Menurut Mahalistian dan 

Yuliandhari (2021), profitabilitas memengaruhi positif pada penyajian CSR, dikarenakan perusahaan yang memiliki 

keuntungan besar akan lebih leluasa dalam pengungkapan CSR. Sejalan dengan Agnes (2023), bahwa profitabilitas 

memengaruhi positif pada CSR, dikarenakan makin tinggi profitabiltias maka manajer akan semakin termotivasi 

untuk memberi informasi yang lebih rinci, termasuk kebebasan serta fleksibilitas dalam memperlihatkan serta 

bertanggungjawab pada semua program sosial, dengan harapan dapat meyakinkan investor. 

 

2. Pengaruh Green Accounting terhadap Pengungkapan CSR 

Konsep green accounting intinya berorientasi mendukung kegiatan pelaporan keuangan serta aktivitas ekonomi bisa 

meminimalisir dampaknya terhadap lingkungan (Mustofa et al., 2020). Laksmi dan Hanin (2022) menerangkan green 

accounting memengaruhi positif pada pengungkapan CSR, dikarenakan semakin hijau praktik akuntansi akan semakin 

meningkat infromasi serta pengungkapan CSR yang diberikan kepada pemangku kepentingan. Relevan dengan 

penelitiannya Mustofa et al., (2020) yakni green accounting berkontribusi positif padapengungkapan CSR, yang 

tercermin dari peningkatakan jumlah Bank Umum Syariah yang secara konsisten menyampaikan informasi terkait 

aspek lingkungan berkelanjutan dalam laporan keuangannya, sehingga mendorong peningkatan pengungkapan 

informasi lingkungan dalam pelaporan tanggungjawab sosial perusahaan. 

 

3. Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR 

Menurut Maysaroh dan Murwaningsari (2023), media exposure berperan sebagai alat komunikasi antara perusahaan 

dengan pihak kepentingan luar. Untuk menjaga efektivitas komunikasi yang baik, maka perusahaan menyediakan 

ruang diskusi yang mendukung terciptanya pengakuan dan keyakinan dari lingkungan pada pemangku kepentingan 

yang ada di dalam maupun diluar perusahaan (Maysaroh & Murwaningsari, 2023). Bentuk komunikasi CSR lewat 

media secara tidak langsung menyebabkan pandangan perusahaan di mata masyarakat akan naik (Muliwati & 

Hariyati). Larasati dan Fitriah (2023) menyatakan media exposure memiliki pengaruh terhadap pengungkapakan 

CSR karena media memungkinkan adanya dialog langsung antara perusahaan dengan para pihak



kepentingan. Hal tersebut meningkatkan transparansi dalam berbagai aspek, seperti penyampaian informasi 

perusahaan, hubungan investor, publikasi berita, pelaporan keuangan, info karir, serta pengungkapan CSR. Pendapat 

serupa oleh Marina et al. (2024) menegaskan bahwa semakin banyak aktivitas CSR yang dipublikasikan melalui situs 

resmi perusahaan, semakin detail pengungkapan CSR yang disampaikan dalam annual report. 

 

Berikut skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: 
 

 
 

 

 

: Pengaruh Parsial 

: Pengaruh Simultan 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan metode kuantitatif dengan data yang didapat dari annual report, sustainability 

report, dan website perusahaan. Populasi  penelitian ini terdiri dari perusahaan sektor energi yang terdaftarkan di BEI 

pada 2018-2023. Untuk menentukan sampel menerapkan pendekatan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria 

pemilihan sampel, didapat 7 perusahaan sektor energi dengan 6 tahun periode penelitian yaitu 2018- 2023. Maka 

terdapat 42 unit observasi pada penelitian ini. Analisa pada penelitian ini dilakukan memakai model regresi data panel 

yang menerapkan aplikasi Eviews 12 untuk alat bantu dalam pengolahan data. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI pada 2018-2023 83 

2 Perusahaan sektor energi yang tidak konsisten tercatat BEI pada 2018-2023 (26) 

3 Perusahaan sektor energi yang tidak konsisten menerbitkan annual report pada 
2018-2023 

 

 (15) 

4 Perusahaan sektor energi yang tidak konsisten menerbitkan sustainability report 
Pada 2018-2023 

(35) 

 Jumlah perusahaan sampel penelitian 7 
 Periode penelitian (2018-2023) 6 
 Total unit observasi penelitian yang diteliti 42 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Sumber: Data diolah penulis (2025) 

 

 

Tabel 4.1 Analisa Deskriptif Berskala Rasio 
 CSRD Profitabilitas 

Mean 0.336735 0.086895 

Median 0.351648 0.068687 



Maximum 0.692308 0.281738 

Minimum 0.054945 -0.076855 

Std. Dev. 0.182689 0.079181 

Observation 42 42 

Sumber: Output Eviews 12, olah data penulis (2025) 

Nilai mean variabel CSRD yang diukur dari jumlah pengungkapan standar GRI G4, sebesar 0,336735, nilai ini lebih 

besar daripada standar deviasi yang sejumlah 0,182689. Kemudian nilai mean pada profitabiltias sejumlah 0.086895 

sedikit lebih besar ketimbang standar deviasi dengan nilai 0.079181. 

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Berskala Nominal (Green Accounting) 

Green Accounting (X2) Total Presentase 

Perusahaan yang mengungkapkan biaya 
lingkungan pada annual report 

20 47,62% 

Perusahaan yang tida mengungkap biaya lingkungan 
pada annual report 

22 52,38% 

Total 42 100% 

Sumber: Olah data penulis (2025) 

Sesuai tabel 4.2 terdapat sebanyak 20 observasi (47,62%) yang mengungkapkan biaya lingkungan dalam annual 

report. Sedangkan terdapat 22 observasi (52,38%) yang tidak mengungkapkan biaya lingkungan dalam annual report. 

Hal ini mencerminkan perusahaan yang tidak menyampaikan biaya lingkungan sedikit lebih banyak dari yang 

mengungkapkan biaya lingkungan dalam annual report. 

 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Berskala Nominal (Media Exposure) 

Media Exposure (X3) Total Presentase 

Perusahaan dalam pengungkapan kegiatan CSR 
di website perusahaan 

26 61,90% 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan 
CSR di website perusahaan 

16 38,10% 

Total 42 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 26 observasi (61,90%) dari total observasi sebanyak 42 pada perusahaan sektor energi 

selama tahun 2018-2023 yang telah mengungkap kegiatan CSR di website perusahaan. Sedangkan terdapat 16 observasi 

(38,10%) yang tidak mengungkap kegiatan CSR pada website perusahaan. Dari hasil itu, bsia ditarik kesimpulan yakni 

lebih banyak perusahaan yang mengungkap kegiatan CSR di website perusahaan. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Dari: Output Eviews 12, Olah data penulis (2025) 

Sesuai gambar 4.1 terlihat yakni nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengujian sejumlah 0,330106. Hasil itu 

menerangkan nilai probabilitas yang didapatkan lebih besar dari 0,05, maka data observasi yang diterapkan pada 

peneltian ini terdistribusi normal serta sesuai asumsi klasik normalitas. 



2. Uji Multikolineritas 

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari: Output Eviews 12, olah data penulis (2025) 

Sesuai  tabel 4.4 terlihat yakni tidak ada variable yang mempunyai nilai VIF > 10, maka kesimpulannya tidak terjadi 

multikolineritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari: Output Eviews 12, olah data penulis (2025) 

Sesuai  tabel 4.5 bisa diketahui nilai probabilitas semua variable independen > 0,05. Hal ini menerangkan tidak terjadi 

gejala heteroskedasitisas dalam data penelitian ini. 

 

C. Analisis Regresi Data Panel 

Sesuai pengujian model yang dilaksanakan yakni melalui Uji Chow, Uji Hausman, serta Uji Langrage Multiplier, 

model yang paling sesuai untuk penelitian ini ialah Random Effect Model (REM). Adapun hasil estimasi menerapkan 

model REM disajikan yakni: 



Tabel 4.6 Analisis Regresi Data Panel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2025) 

 

Sesuai  tabel 4.6, bisa diperoleh persamaan model regresi data panel yang menerangkan pengaruh profitabilitas, 

green accounting, dan media exposure dalam mengungkap CSR di perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI pada 2018-

2023, yakni: 

Y = 0,322715+ 0,604422X1 + 0,0077090X2 – 0,068124X3 

Ket.: 

Y = CSRD 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Green Accounting 

X3 = Media Exposure 



D. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Sesuai tabel 4.6 terlihat yakni nilai adjusted R-Squared yang didapat ialah sejumlah 0,150502 ataupun sejumlah 

15,05%, yang artinya variabel bebas penelitian yakni profitabilitas, green accounting, serta media exposure bisa 

menerangkan variabel terikat yaitu CSRD sejumlah 15,05%, dan sisanya 84,95% diterangkan faktor lain. 

2. Uji Simultan 

Sesuai tabel 4.6 terlihat yakni nilai prob (F-Statistic) sejumlah 0,026728 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menandakan yakni variabel independen profitabilitas, green accounting, serta media exposure berpengaruh 

simultan pada variabel dependen CSRD. 

3. Uji Parsial 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pengaruh tiap variabel bebas atas variabel terikat secara parsial 

bisa dilihat dari nilai probabilitas dari t-Statistic, yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai probabilitas profitabilitas sejumlah 0,0177 dimana nilai itu lebih kecil dari 0,05 sehingga H01 ditolak 

serta Ha1 diterima. Maka profitabilitas secara parsial memengaruhi pengungkapan CSR. 

b. Nilai probabilitas green accounting sejumlah 0,8470 dimana nilai itu lebih besar dari 0,05 sehingga H02 

diterima dan Ha2 ditolak. Maka green accounting secara parsial tidak berpengaruh atas  pengungkapan CSR. 

c. Nilai probabilitas media exposure sebesar 0,1253 di mana nilai itu lebih besar dari 0,05 sehingga H03 

diterima serta Ha3 ditolak. Maka media exposure secara parsial tidak memengaruhi pengungkapan CSR. 

E. Hasil Analisis dan Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 
Hasil uji regresi data panel menerapkan random effect model menerangkan nilai koefisien regresi pada variabel 

profitabilitas (X1) sejumlah 0,604422 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0177 lebih kecil dari 0,05. Maka H01 ditolak 

dan Ha1 diterima yang berarti profitabilitas memengaruhi signifikan positif pada pengungkapan CSR. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis penulis, yaitu profitabilitas memengaruhi pengungkapan CSR. Hal ini menerangkan yakni tingginya 

ROA yang di miliki perusahaan akan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Agnes (2023) menerangkan 

yakni profitabilitas memengaruhi positif pada pengungkapan CSR, disebabkan makin tinggi profitabilitas, maka manajer 

semakin termotivasi untuk memberi informasi yang lebih rinci, termasuk kebebasan dan fleksibilitas untuk 

bertanggungjawab pada semua program sosial. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan efisiensi dan 

efektivitas perusahaan dalam pengelolaan sumber daya untuk memperoleh keuntungan ekonomi (Safitri & Irianto, 2024). 

Temuan ini relevan dengan penelitiannya Nazar serta  Istiqomah (2022), Mahalistian dan Yuliandhari (2021), dan Agnes 

(2023). 

2. Pengaruh Green Accounting terhadap pengungkapan CSR 

Berdasarkan pengujian regresi data panel, variabel green accounting (X2) mempunyai nilai probabilitas sejumlah 

0,8470 lebih besar dari 0,05 dengan koefisien regresi sejumlah 0,0077090. Maka H02 diterima serta Ha2 ditolak, yang 

menandakan green accounting tidak memengaruhi parsial pada pengungkapan CSR. Hal ini bertentangan dengan 

hipotesis penulis yakni green accounting memengaruhi signifikan positif tpada pengungkapan CSR. Maka, biaya 

lingkungan yang diungkapkan dalam annual report perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. Menurut 

Apriani et al., (2023) praktik pengungkapan biaya lingkungan serta segementasi akuntansi khusus yang menangani 

masalah lingkungan dalam perusahaan masih belum menyeluruh, hal ini dikarenakan biaya lingkungan masih digabung 

dengan biaya operasional. Hasil temuan ini relevan dengan penelitiannya Agnes (2023) menerangakan yakni green 

accounting tidak memengaruhi signifikan atas pengungkapan CSR. 

3. Pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan CSR 

Sesuai hasil penelitian, variabel media exposure (X3) mempunyai nilai probabilitas sejumlah 0,1253 lebih besar dari 

0,05 dengan nilai koefisien regresi sejumlah -0,068124. Maka H03 diterima dan Ha3 ditolak, yang menandakan media 

exposure tidak memengaruhi terhadap pengungkapan CSR. Hasil temuan ini relevan dengan penelitiannya Yuliandhari 

serta Wulandari (2024) menerangkan yakni media exposure tidak memengaruhi signifikan pada pengungkapan CSR. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan guna memahami pengaruh profitabilitas, green accounting, dan media exposure terhadap 

pengungkapan CSR. Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor energi yang terdaftarkan di BEI pada 

2018-2023 dengan sampel sejumlah 7 perusahaan selama 6 tahun periode, sehingga dihasilkan sebanyak 42 observasi 

penelitian. Hasil uji simultan menunjukkan profitabilitas, green accounting, dan media exposure memengaruhi 

simultan pada pengungkapan CSR. Sedangkan berdasar pada uji parsial menunjukkan profitabilitas memengaruhi 

signifikan positif atas pengungkapan CSR. Green Accounting dan Media Exposure tidak memengaruhi atas 

pengungkapan CSR. 



Sesuai hasil penelitian serta simpulan, penulis memberi saran yang diharap bisa dijadikan masukan yakni: 

A. Bagi manajemen perusahaan sektor energi: penelitian ini diharap bsia memberi informasi tambahan untuk 

mempertahankan serta melakukan peningkatan pada profitabilitas agar dapat meningkatkan pengungkapan CSR. 

B. Bagi investor: penelitian ini diharap bisa dijadikan pertimbangan untuk investor dalam mempertimbangkan 

tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan sebagai indikator untuk mengambil keputusan investasi, karena 

perusahaan dengan profitabilitas yang baik dapat menjaga menjaga keberlanjutan usaha serta komitmen 

terhadap pengungkapan CSR. 
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